
 

1 

 

Hubungan Indeks Massa Tubuh Dan Aktifitas Fisik Dengan Kejadian Dismenore 

Pada Siswa Di Sma Negeri 1 Loa Kulu Tahun 2019 

 

Ika Oktavia Indriani
1)

, Umi kalsum
2)

, Satriani
3) 

*Penulis Korespondensi: Ika Oktavia Indriani, Jurusan Kebidanan Prodi D-IV 

Kebidanan Samarinda, Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Kalimantan Timur, 
Indonesia 

Email: ikaoktavia99@gmail.com, Phone: 085346443602 

Intisari 

 
Latar Belakang: Tingginya angka kejadian dismenore pada siswa merupakan masalah 

yang menjadi latar belakang dalam penelitian ini. Kejadian dismenore dapat disebabkan 

karena status gizi atau indeks massa tubuh dan aktifitas fisik yang rendah.  
Tujuan: Untuk menganalisis hubungan antara indeks massa tubuh dan aktifitas fisik 

remaja dengan kejadian dismenore pada siswa di SMA Negeri 1 Loa Kulu.  

Metode Penelitian: Jenis penelitian analitik kuantitatif dengan desain observasional dan 
rancangan cross sectional. Sampel terdiri dari 54 siswi dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen untuk mengukur IMT adalah microtoise dan timbangan 

berat badan, sedangkan instrumen untuk mengukur aktifitas fisik menggunakan Phsical 

Activity Questionnaire for Adolescents (PAQ-A). Analisis data menggunakan korelasi 
Rank Spearman. 

Hasil Penelitian: Dianalisis secara bivariat dengan korelasi Rank Spearman. Hasil dari 

hubungan IMT dengan dismenore didapatkan nilai koefisien korelasi 0,349 dan nilai 
signifikansi 0,008 dan hubungan antara aktifitas fisik dengan kejadian dismenore dengan 

nilai koefisiensi korelasi -0,383 dan nilai signifikansi 0,004. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara IMT dan aktifitas fisik dengan kejadian 

dismenore di SMA Negeri 1 Loa Kulu. 
 

Kata kunci: dismenore, indeks massa tubuh, aktifitas fisik, remaja 
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Abstract 

 

Background: The high incidence of dysmenorrhea in student is a problem that is the 
backgriund in this study. The incidence of dysmenorrhea can be caused by nutrional 

status or body mass index and low physical activity. 

Objective: To analyze the correlation between body mass index and the physical activity 
of adolescents with the incidence of dysmenorhea in students at 1 Loa Kulu Senior High 

School.  

Method: This type of quantitative analytical research with observasional design and 
cross sectional design. The sample consisted of 54 female students using purposive 

sampling technique. The instrument for measuring BMI is microtoise and weight scales, 

while instruments for measuring physical activity use the Physical Activity Questionnaire 

for Adolescents (PAQ-A). Data analysis using Rank Spearman correlation. 
Results: Analyzed bivariate with Rank Spearman correlation.The result of the 

relationship between BMI and dysmenorrhea obtained correlation coefficient of 0,349 

and a significance value of 0.008 and the relationship between physical activity and the 
incidence of dysmenorrhea with a correlation coefficient of -0.383 and a significance 

value of 0.004  

Conclusion: There is a correlation between BMI and physical activity with the incidence 

of dysmenorrhea at 1 Loa Kulu Senior High School 
  

Keywords: dysmenorrhe, body mass index, physical activity, adolescents 
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PENDAHULUAN 

Dismenore adalah nyeri yang 

dirasakan saat haid. Dismenore 

merupakan salah satu penyebab nyeri 

pelvis kronik. Latthe, et al pada 

World Health Organization (WHO) 

systematic review menyebutkan 

prevalensi kejadian dismenore sekitar 

16,8% – 81% untuk menyebabkan 

terjadinya nyeri pelvis kronik. 

Menurut Mulastin (2010), 

64,25% perempuan usia produktif di 

Indonesia mengalami nyeri saat haid. 

Hasil penelitian dari Pusat Informasi 

dan Konseling Kesehatan Reproduksi 

Remaja (PIK-KRR) menyatakan 

bahwa pada tahun 2009 angka 

kejadian dismenore primer adalah 

sebesar 72,89%. 

Tingginya angka kejadian 

dismenore dapat disebabkan karena 

pola makan yang buruk, waktu tidur 

kurang dari 6 jam, dan aktivitas fisik 

yang rendah (Kazama et al., 2015). 

Aktivitas fisik yang rendah dapat 

mempengaruhi Indeks Massa Tubuh 

(IMT) dan meningkatkan terjadinya 

obesitas yang menjadi faktor risiko 

terjadinya dismenore (Unani & 

Istiyorini, 2015). 

Indeks massa tubuh juga 

mempengaruhi terjadinya dismenore 

primer. Hasil penelitian Sagung 

Amanda (2017), dari 55 responden 

yang mengalami dismenore terdapat 

14 responden mempunyai IMT yang 

tidak normal, sedangkan 26 

responden  mempunyai IMT normal. 

Hasil analisis spearman didapatkan 

nilai p =0,036 ( p<0,050) yang artinya 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara IMT dengan kejadian 

dismenore.  

Penelitian sebelumnya telah 

terbukti bahwa terdapat hubungan 

antara aktivitas fisik dengan 

dismenore. Hasil penelitian Hapsari 

(2016), dari 82 responden terdapat 4 

responden dengan kebiasaan 

melakukan aktivitas fisik mengalami 

dismenore, 42 responden dengan 

kebiasaan melakukan aktivitas fisik 

tidak mengalami dismenore, 31 

responden tidak memiliki kebiasaan 

melakukan aktivitas fisik mengalami 

dismenore, dan 6 responden tidak 

memiliki kebiasaan melakukan 

aktivitas fisik tidak mengalami 

dismenore. Hasil uji Chi square pada 

penelitian tersebut didapatkan nilai p 
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sebesar 0,00001. Ini berarti bahwa 

nilai P 0,00001 <α (0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa ada korelasi yang 

signifikan antara aktivitas fisik dan 

kejadian dismenore. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis hubungan antara 

indeks massa tubuh dan aktifitas fisik 

remja dengan kejadian dismenore 

pada siswa SMA Negeri 1 Loa Kulu 

tahun 2019. 

Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan informasi ilmiah 

yang lebih mendalam terkait 

hubungan indeks massa tubuh dan 

aktifitas fisik dengan kejadian 

dismenore. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian analitik kuantitatif dengan 

desain observasional dan rancangan 

cross sectional, yaitu suatu penelitian 

yang mempelajari dinamika korelasi 

antara faktor-faktor risiko dengan 

efek, cara pendekatan, observasi atau 

pengumpulan data sekaligus pada 

suatu saat (point time approach) 

(Notoatmojo, 2012). Setelah itu 

dilakukan analisa data bivariat 

menggunakan uji korelasi Rank 

Spearman. 

Waktu penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 16 April 2019 dan 

dilakukan di SMA Negeri 1 Loa 

Kulu. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswi kelas 1 SMA Negeri 1 

Loa Kulu baik jurusan IPA maupun 

IPS yang berjumlah 134 siswi. 

Sampel pada penelitian ini adalah 

56 siswi yang memenuhi kriteria 

inklusi. Adapun kriteria dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Kriteria inklusi 

1) Siswa kelas 1 SMA baik 

jurusan IPA maupun IPS. 

2) Siswa tidak dalam keadaan 

sakit 

3) Siswi yang sudah mengalami 

menstruasi 

4) Siswa yang bersedia 

menandatangani informed 

consent. 

b. Kriteria eksklusi 

1) Tidak berada di SMA Negeri 1 

Loa Kulu pada rentang waktu 

penelitian 

2) Memiliki riwayat gangguan 

kandungan 
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3) Adanya kendala dalam 

melakukan aktifitas fisik atau 

cacat fisik 

4) Usia menearche lebih dari 16 

tahun 

5) Tidak mengikuti seluruh 

rangkaian proses kegiatan 

penelitian sampai selesai 

Teknik sampel digunakan tekhnik 

non probability sampling dengan 

jenis Purposive sampling. 

Pada penelitian ini indeks massa 

tubuh dan aktifitas fisik sebagai 

variabel independent dihubungkan 

dengan kejadian dismenore sebagai 

variabel dependent. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisa Univariat 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Siswi Kelas 1 SMA Negeri 1 Loa Kulu 

Tahun 2019 

Karakteristik Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Klasifikasi 

Usia 

  

<16 tahun 26 46,4 

16 tahun 30 53,1 

Usia 

Menarche 

  

<12 tahun 18 32,1 
12-14 tahun 38 67,9 

Lama 

Menstruasi 

  

<5 hari 5 8,9 

5-7 hari 45 80,4 

7-14 hari 6 10,7 

Lama Siklus 

Menstruasi 

  

<21 hari 17 30,4 

21-35 hari 33 58,9 
>35 hari 6 10,7 

Total 56 100 
Sumber : Data Primer, 2019 

 

Tabel 2. Analisa Univariat Indeks 

Massa Tubuh/Umur Siswi Kelas 1 

SMA Negeri 1 Loa Kulu Tahun 2019 

IMT/Umur Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Normal 29 51,8 

Gemuk 19 33,9 

Obesitas 8 14,3 

Total 56 100 

Sumber : Data Primer, 2019 
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Tabel 3. Analisa Univariat Aktifitas 

Fisik Siswi Kelas 1 SMA Negeri 1 Loa 

Kulu Tahun 2019 

Aktifitas 

Fisik 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Sangat 

Rendah 

3 5,4 

Rendah 43 76,8 

Sedang 

Tinggi 

9 

1 

16,1 

1,8 

Total 56 100 

Sumber : Data Primer, 2019 

Tabel 4. Analisa Univariat 

Dismenore Siswi Kelas 1 SMA 

Negeri 1 Loa Kulu Tahun 2019 

Dismenore Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Ya 49 87,5 

Tidak 7 12,5 

Total 56 100 

Sumber : Data Primer, 2019 

 

2. Analisa Bivariat 

Tabel 5. Hasil Analisa Bivariat 

Variabel Indepent (Indeks Massa 

Tubuh dan Aktifitas Fisik) dengan 

Variabel Dependent (Dismenore) 

Siswi Kelas 1 SMA Negeri 1 Loa 

Kulu Tahun 2019 

Variabel Dismenore Total Koef. 

Korela

si 

P-

value 

Ya Tidak  

n % n % n %  

IMT         
Normal 22 39,3 7 12,5 29 51,8 0,349 0,008 

Gemuk 19 33,9 0 0 19 33,9   

Obesitas 8 14,3 0 0 8 14,3   

Aktifitas 

Fisik 

        

Sangat 

Rendah 

3 5,4 0 0 3 5,4   

Rendah 40 71,2 3 5,4 43 76,8 -0,383 0,004 

Sedang 6 10,7 3 5,4 9 16,1   

Tinggi 0 0 1 1,8 1 1,8   

 

Berdasarkan tabel 5. diatas 

diperoleh data bahwa responden 

mengalami dismenore yang memiliki 

indeks massa tubuh normal sebanyak 

22 siswi (39,3%) dan sebanyak 7 

siswi (12,5%) memiliki indeks massa 

tubuh normal yang tidak mengalami 

dismenore, dari 19 siswi (33,9%) 

yang memiliki indeks massa tubuh 

gemuk semuanya mengalami 

dismenore, dan juga sebanyak 8 

siswi (14,3%) yang memiliki indeks 

massa tubuh obesitas semuanya 

mengalami dismenore. Pengujian 

nilai signifikan hubungan indeks 

massa tubuh dengan kejadian 

dismenore dilakukan dengan 

menggunakan pengujian hipotesis 

korelasi Spearman didapatkan nilai 

p-value 0,008. Dengan α = 0,05 
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menunjukkan bahwa nilai p-value < 

α sehingga H0 ditolak yang berarti 

ada hubungan antara indeks massa 

tubuh dengan kejadian dismenore 

pada siswi di SMA Negeri 1 Loa 

kulu. Nilai koefisiensi korelasi 

sebesar 0,349. Angka positif pada 

koefisien korelasi menunjukkan 

bahwa semakin tinggi indeks massa 

tubuh maka risiko dismenore akan 

semakin tinggi. 

Responden yang memiliki 

aktifitas fisik dengan intensitas  

sangat rendah dan mengalami 

dismenore sebanyak 3 siswi (5,4%), 

mayoritas reponden yang memiliki 

aktifitas fisik dengan intensitas 

rendah dan mengalami dismenore 

sebanyak 40 siswi (71,4%), 

responden yang memiliki aktifitas 

rendah dan tidak mengalami 

dismenore sebanyak 3 siswi (5,4%), 

responden yang memilki aktifitas 

fisik sedang dan mengalami 

dismenore sebanyak 6 siswi (10,7%), 

responden yang memiliki aktifitas 

fisik sedang dan tidak mengalami 

dismenore sebanyak 3 siswi (5,4%), 

dan responden yang memiliki 

aktifitas fisik dengan intensitas tinggi 

dan tidak mengalami dismenore 

sebanyak 1 siswi (1,8%). Dari hasil 

pengujian statistik hubungan aktifitas 

fisik dengan kejadian dismenore 

didapatkan nilai p-value 0,004. 

Dengan α = 0,05 menunjukkan 

bahwa nilai p-value < α sehingga H0 

ditolak yang berarti ada hubungan 

antara aktifitas fisik dengan kejadian 

dismenore pada siswi di SMA Negeri 

1 Loa kulu. Nilai koefisiensi korelasi 

bernilai -0,383 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin rendah 

aktifitas fisik yang dilakukan maka 

semakin tinggi risiko dismenore. 

PEMBAHASAN 

1. Gambaran Karakteristik 

Responden 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini dapat diketahui dari 56 

responden, sebagian besar siswi 

mengalami dismenore sebanyak 

49 siswi (87,5%). Ditinjau dari 

karakteristik responden dari segi 

umurdapat dilihat pada tabel 1, 

responden paling banyak berada 

dalam kategori umur 16 tahun 

sebanyak 30 responden (53,6%). 

Menurut Backman (2010) insiden 

dismenore paling besar terjadi 

pada perempuan usia remaja 

hingga awal umur 20 tahun dan 
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akan menurun seiring dengan 

pertambahan umur. 

Melalui hasil penelitian ini 

dapat diketahui bahwa 38 siswi 

(67,9%) responden mengalami 

menarche pada usia 12-14 tahun 

dan sebanyak 18 siswi (32,1%) 

yang mengalami menarche pada 

usia <12 tahun. Kejadian 

dismenore pada umunya terjadi 2-

3 tahun setelah menarche, dimana 

usia ideal mengalami menstruasi 

12-14 tahun, hal ini dikarenakan 

pada usia tersebut terjadi 

perkembangan organ-organ 

reproduksi dan perubahan 

hormonal yang signifikan 

(Baradero, Ct al, 2006). 

Sebagian besar lama 

menstruasi responden selama 5-7 

hari sebanyak 45 siswi (80,4%) 

dan sebanyak 33 siswi (58,9%) 

mengatakan lama siklus 

menstruasi setiap 21-35 hari. 

Gangguan menstruasi dapat 

berupa gangguan lama dan jumlah 

darah haid, gangguan siklus haid, 

dan gangguan lain yang 

berhubungan dengan haid. Lama 

mennstruasi normalnya terjadi 

antara 4-8 hari. Apabila 

menstruasi terjadi kurang dari 4 

hari maka dikatakan hipomenorea 

dan jika lebih dari 8 hari 

dikatakan hipermenorea. 

Perempuan biasanya mempunyai 

siklus haid antara 21-35 hari. 

Disebut polimenorea jika siklus 

haid kurang dari 21 hari dan 

oligomenorea jika siklus haid 

lebih dari 35 hari. Perdarahan 

bukan haid adalah perdarahan 

yang terjadi dalam masa antara 2 

haid. Pada perempuan yang 

mengalami siklus menstruasi lebih 

dari 90 hari maka dikatakan 

mengalami amenorea dan 

premenstrual syndrome (PMS) 

(Sarwono, 2011). 

Pemantauan status gizi 

remaja pada penelitian ini diukur 

dengan menggunakan IMT/U 

(Indeks Massa Tubuh menurut 

Umur). Berdasarkan hasil 

pengukuran, remaja putri SMA 

Negeri 1 Loa Kulu Sebagian besar 

telah berada pada status gizi 

normal sebanyak 29 siswi 

(51,8%), akan tetapi terdapat anak 

yang mempunyai status gizi lebih 

dengan kriteria gemuk sebanyak 

19 siswi (33,3%) dan obesitas 
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sebanyak 8 siswi (14,3%). 

Banyaknya masalah gizi yang 

terjadi pada remaja dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain adalah konsumsi 

makanan dan tingkat kesehatan. 

Konsumsi makanan dipengaruhi 

oleh pendapatan, makanan dan 

tersedianya bahan makanan 

(Supriasa,2002). Berdasarkan 

hasil Riskesdes (2010) prevalensi 

obesitas pada remaja Indonesia 

telah mencapai 19,1% (Depkes 

RI, 2010). Secara nasional 

masalah gemuk pada anak umur 

5-12 tahun masih tinggi yaitu 18,8 

% terdiri dari gemuk 10,8% dan 

sangat gemuk (obesitas) 8,8%. 

Prevalensi gemuk terendah di 

NTT 8,7% dan tertinggi di DKI 

Jakarta 30,1%. Sebanyak 15 

provinsi dengan prevalensi sangat 

gemuk diatas nasional. Yaitu 

Kalimantan Tengah, Jawa Timur, 

Banten, Kalimantan Timur, Bali, 

Kalimantan Barat, Sumatera 

Utara, Kepulauan Riau, Jambi, 

Papua, Bengkulu, Bangka 

Belitung, Lampung dan DKI 

Jakarta. Prevalensi obesitas pada 

remaja di Kalimantan Timur telah 

mencapai 20,5% (Riskesdas, 

2013). 

Aktifitas fisik merupakan 

gerakan tubuh yang disebabkan 

oleh kontraksi otot yang 

mengakibatkan pemakaian energi 

dalam tubuh (Hudson, 2007). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

76,8% melakukan aktifitas fisik 

dengan intensitas rendah dan 

hanya 1,8% yang melakukan 

aktifitas fisik dengan intensitas 

tinggi. 

2. Hubungan Indeks Massa Tubuh 

dengan Kejadian Dismenore 

Hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji Spearman 

menunjukkan persamaan p-value 

< α dengan hasil p-value = 0,008. 

Analisis ini menunjukkan H0 

ditolak yang berarti terdapat 

hubungan antara indeks massa 

tubuh dengan kejadian dismenore 

pada siswi SMA Negeri 1 Loa 

Kulu tahun 2019. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori yang ada bahwa 

status gizi berpengaruh terhadap 

kejadian dismenore. Overweight 

atau gemuk merupakan faktor 
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risiko dari dismenore primer 

(Daftary & Patky, 2008), hasil 

penelitian menemukan adanya 

hubungan yang bermakna antara 

status gizi dengan dismenore 

primer (Susanto, dkk, 2008). Hasil 

penelitian yang dilakukan pada 

remaja putri program studi DIII 

Kebidanan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo juga 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara status gizi 

dengan kejadian dismenore 

dengan nilai p = 0,023 (Cholifah, 

2015). Selain itu, wanita dengan 

indeks massa tubuh lebih dari 

normal memiliki kadar 

prostaglandin yang tinggi yang 

dapat memicu terjadinya 

dismenore (Nataria, 2011). 

Dampak yang terjadi jika 

dismenore tidak ditangani dapat 

menyulitkan aktifitas sehari-

harinya. Dismenore menyebabkan 

14% dari pasien remaja sering 

tidak hadir di sekolah dan tidak 

menjalani kegiatan sehar-hari 

(Calis, 2011). Dismenore 

merupakan salah satu penyebab 

utama bagi remaja sering tidak 

hadir di sekolah, selain itu 

dismenore ini dapat menimbulkan 

rasa rendah diri bahkan rasa 

khawatir bila nanti saat menikah 

kemungkinan tidak mendapat 

keturunan. Hasil penelitian yang 

menunjukkan terdapat hubungan 

antara indeks massa tubuh dengan 

kejadian dismenore, sehingga hal 

ini perlu diperhatikan oleh remaja 

putri untuk mempertahankan 

status gizi dalam keadaan normal 

agar terhindar dari dismenore 

sehingga dapat melakukan 

aktifitas belajar mengajar seperti 

biasa dan tidak mengganggu 

kegiatan sehari-hari. 

3. Hubungan Aktifitas Fisik 

dengan Kejadian Dismenore 

Dari hasil penelitian antara 

aktifitas fisik dengan dismenore 

dapat terlihat bahwa responden 

yang aktifitas fisiknya rendah dan 

mengalami dismenore memiliki 

presentase sebesar 71,2%. 

Sedangkan responden yang 

memiliki aktifitas fisik dengan 

intensitas tinggi dan tidak 

mengalami dismenore sebesar 

1,8%. Dari hasil tersebut dapat 

dilihat bahwa responden dengan 
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aktifitas fisiknya rendah lebih 

cenderung mengalami dismenore 

dibandingkan dengan responden 

yang memiliki aktifitas fisik 

intensitas tinggi. 

Kejadian dismenore akan 

meningkat dengan kurangnya 

aktifitas fisik selama mennstruasi 

dan kurangnya olahraga, hal ini 

dapat menyebabkan sirkulasi 

darah dan oksigen menurun. 

Dampaknya pada uterus adalah 

aliran darah dan sirkulasi oksigen 

pun berkurang dan menyebabkan 

nyeri. Hal ini disebabkan saat 

melakukan olahraga tubuh akan 

menghasilkan endorphin. Hormon 

endorphin dihasilkan di otak dan 

susunan syaraf tulang belakang 

berfungsi sebagai obat penenang 

alami yang diproduksi otak 

sehingga dapat menimbulkan rasa 

nyaman (Harry, 2007). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Terdapat hubungan antara indeks 

massa tubuh dan aktifitas fisik 

dengan kejadian dismenore 

 

 

Saran 

1. Instansi Kesehatan 

Bagi instansi kesehatan dapat 

membuat program penyuluhan 

bagi setiap remaja putri. 

Penyuluhan yang dapat dilakukan 

meliputi kesehatan reproduksi 

agar dapat mengatasi masalah 

yang berkaitan dengan kesehatan 

reproduksi secara benar, 

pentingnya beraktifitas fisik 

terutama berolahraga untuk 

mengurangi nyeri haid, dan 

menjaga status gizi agar tetap 

normal dengan selalu menerapkan 

pesan dalam Pedoman Gizi 

Seimbang (PGS) didalam 

kehidupan sehari-hari, antara lain: 

membiasakan untuk mengonsumsi 

beraneka ragam makanan dan 

melakukan aktiftas yang cukup 

untuk mempertahankan berat 

badan normal. 

2. Institusi Pendidikan 

Bagi institusi pendidikan 

diharapkan dapat bekerjasama 

dengan instansi terkait atau tenaga 

kesehatan untuk memberikan 

informasi kesehatan mengenai 

nyeri haid (dismenore) atau 
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kesehatan reproduksi kepada para 

siswa. 

3. Responden 

Bagi responden yang mengalami 

dismenore agar lebih 

meningkatkan pengetahuan 

mengenai penatalaksanaan nyeri 

haid dan mengaplikasikannya 

dengan harapan nyeri yang 

dialami dapat berkurang dan 

sering mengikuti penyuluhan 

tentang kesehatan reproduksi agar 

dapat mengatasi masalah yang 

berkaitan dengan kesehatan 

reproduksi. 

4. Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan 

mengambil sampel yang lebih 

besar, variabel yang lebih banyak 

dan desain penelitian yang 

berbeda. Penelitian ini juga 

menjadi semangat menumbuhkan 

kepekaan terhadap fenomena-

fenomena yang terjadi di 

masyarakat sehingga dapat 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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